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ABSTRACT

Background: Thi process of learmng in mursmg education mstitutions of leaming incinde lectures and laborarory prastice
in mursing. The tuceess of the Inboratory learming process s fnfluenced by the e of leaming media. 5o far the teaching
practicum in Nursing Academy Notokusumo media using the book module skills. From the evalistion of jeaming there s
some skills that resull wis not optimal, such as urinary catheterization shill. Hence the nead for instructiondl madia
innovations bettern,

Objectives: The sim of this shidy was to determine differences in the effectiveness of the use of video and medis learming
modwles nursing skills in the achievement of competence in the urine cathicter Numnmg Academy students Notokusumo
Yogyakarta _

Methods: This study 15 @ research Randomized Controlled Trial, using the imtervention group and control group. The
number of respondeats within cach group of 15 studenis. The study was conducied in Netokusumna Nursing Academy on 25
May to | July 2002 Analysis of et data used is thet. '
Results: Fram (he resull showed that the dats s known in the intecvention groyip showed un increase in the average value
significuntly between before and after teatment, ie ffom 61.53 10 §3.4. wdging from the paired 1-test test results obtatned x

01,011 g value, so there is known to significantly influence the use of video leaming media.
Conclusion: The use of video instructiona! media can significantly improve studant achievement ul competence in catheter

urine.
Keywords: competence, leaming media, videos,

PENDAHULUAN

Penyelengparaan program pendidiknn tinggl
keperawntan merupakan solah satu upsya dalam
mewujudkan profesionalisme keperawatan.
Pendidikan tinggi keperawatan adalsh
pendidikan yang mampu menerapkan
keperawatan sebagai pendidikan profesi yang
dapat memberi landasan yang kokoh dun mantap .
Program pendidikan Diploma [11 Keperawatun
merupikan jenjang pendidikan unggi yang
menghusilkan perawat professional pemula
dengan tjunn mendidik peserta didik melalui
proses belajar guna menyclesaikan suatu
kunkulum, Dalam perjnlanannys, pendidikan
Diploms 11l keperawstan bertujusn untuk
mendidik peserta didiknya sehinggns mempunyai
cukup pengetshusn, keterampilan dan sikap
untuk melaksanakan pelayanan keperawsatan
professional dalam suatu sistem pelayanan
keschatan’,

Kealancaran suatu proses belajar mengajur,
dipengaruhi olch dua unsur yang amat penting
yaity metode mengajar dan media pembelajaran.
Kedua aspek ini saling herkaitun’. Pemunkaian
media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minut vang baru, membanglatkan motivasi dan
rangsangan Kkegiatan belajor, dan bahkan
membuwa pengaruh-pengaruh paikologis
terhadap siswa'. Straregi pembelajaran jugas
merupakan factor penting yang tidak dapat
dikesampingknn. Stratégi pembelajaran secars
lungsung dapat mempengaruhi pencapaian tujuin
belajar, yang dikenal sebagai hasil belajar, Hasil
belajur akun berdampak langsung pada penentuan
mutu  suaty  institusi pendidikan. Institusi
pendidikan dikatakan bermuty apabila keluaran
ntau  hasil lulusannya menggambarkan dan
memiliki kompetensi sesuai harapan,
Kompefensi tersebut akan tercerminn apabila

* Dosen Akademi Keperawitan Notkusumo
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lulusan nu:ngxpiik:silr.m uniitk  kepenntingan

Pada penvelengguran pendidikan kesehatan
seperti pendidikan keperawntan dilaporkan oleh
Qomurinh’, menjelasakan bahwa untuk
mengantisipasi perkembangan ilmu dan
teknologi bidang keperawastan yang begitu cepat,
serts perkembangan tuntitan pelayanan
kesehatan kepads musyarmkat yang semakin
besar, perlu diadakan perubahan-perubshan
dalam strategi pembelajaran. Stralegl
pembelajaran yang diluksanakan dapat
memberikan days ungkit untuk mengejar
ketertinggalan dan percepatan, melalui evaluasi
stralegi pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
yarg selama ini dilaksanakan perlu adanys
inovasi stralegl aton metode pembelajaran yang
tiduk dibatasi ruang dun wiktu sehinngga pesena
didik dapal mengembangkan belajamya sccara
aktil dengan menggunaksn sumbert-sumber
belajur, schingpa lulusan perawsl mampu
menjalankan perannys secary professional.

Kompetensi keterampilan keperawatan
sangal penting di Akademi Keperawaian
Notokusumo dalam praktik kepermwatan, Dalam
perjalanannya, pendidikan di Aksdemi
Keperawatan  Nolokusumo yang  berjenjang
Diploma Il Keperawatsn bertujusn  untuk
mendidik peserta didiknya sehingga mempunyai
cukup pengetahuan, ketrampilan dan sikap ontuk
melaksanakan pelayanan kepergwalan
profesional dalam suaty sistem  pelayanan
kesehatan (Kurikulum Diploma 1]
Keperawatan). D1 Akper Nolokusumo jugs
sangat mempertimbangkan pencapaian
kompetensi ketermmpilan keperawatan scbagai
faktor utama & dalam mendidik mabasiswa
supsya menjadi perawat profesional pemula yang
siop di dalam mengaplikasikan ketesampilannya
untuk memberikan pelavanan kesehatan pasien .

Di Akper Notokusumo dalam mengikiti
pembelajaran keterampilun keperswatan di bekalh
dengan modul keterampilan keperawatan tetapi di
dalam pencapaian  kompetensi  ketersmpilan
keperawatan justru mengalami penurunan
tervtama di kompetenst pemasungan  Kateter
urine. Dani hasil studi dokumen pada rekap nilai
pelaksanaan Ujian Preklinik pads tanggal 14 juli
2010 didapatkan basil 70% mahasiswa diangeap
kompeten pnda kompetensi pemasangan kareter
urine. Berdaxarkan husil rekapitulasi uji Preklinik
pada tanggal 11 Juli 2011 di Akper Notokusumo
Yogyakarta, untuk jenis keterampilan
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keperuwatan pemnsangan  kateter, mahasiswa

yang dianggsp Kompéten mengalatmi peniinunan

dari tahun schelumnya dan hanya mencapai 60%.

Hal  tersebul perlu mendapatkan  perhatian

tertuma duri lenaga  pengajur untok  depal

memberikan inovasi dalam pemberian
pembelajaran’,

Dengan melibat hasil evalusi pencapaian
kompetensi Keterampilan keperawatao
pemasangan urine dari tahun 2010-2011
mengalami penurunan walau sudah di bekaly
dengan modul keterampilan keperawatan maka
saya mengusulkan untuk dismbab dengan

berisn video keterumpilan keperawalun
sebagai bekal dalam mengikuti pembelajamn
ketcrampilan keperawatan. Keuntungon dan
medis pembelajamn keterampilan keperawatan
video adalah ;

l. Video mampu menggamburkan keadaan
nyais/ menycrupa Keadaun sehenamyn.

2. Video bersifat dinamis sehingga merangsang
rasa dan mudah memberi kesan.

3, Video memungkinkan penerangan berulang-
uling.

4, Penggunsan media ini juge mempercepal
kadar pemahaman seseorng.

5. Video mampu merath emos: sescorang
sehinggn sescorang lidak langsung
mengubah sikep sexeomng dengen lebih
mudah.

D1 institusi bain penggunsan media pembelajaran
video dapat meningkutkan pencapaian
kompetensi keterampilan kepecrawaisn.
Penelition  ténteng pemakaion video dalam
pembelajaran di institusi keperawalan
meayebutkan bahwa pemakaian video memiliki
efek yung signifikan untuk pencopaian
kompetensi dan kemampuan komunikasi siswa
dalam pemasangan kateter. Penggunaan video
demosirasi secara signifikan mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi dengan
pasien anak-snak'. Hasil penclitian Jain
menyebutkan bahwa pengguinaan video dalit
pemhelajaran secara sigtifikan mampu
meningkatkan hasil pembelajaran siswa '

METODE PENELITIAN

Penclitian ini metupikan jems penelitian
Randomized Controlled Trial/ RCT. Subjek dibag)
menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok intervens
yang diben perlakuan pemberian media video dan
modul pembelgjaran labomtorium pemasangan
knicter, sedangksn kelompok kontrol dengan
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pemberian modul saja.
Bentuk rancangannys sebagai berikul:
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Gambar |, Rancangan Penelitian

Keterangan

O1dmO2 : Pre-test untuk mengukur

kompetensi keterampilan
malasiswa dalam pemasangan
kateter,

(3dan (4 : Post-test vntuk mengukur
kompetensi keterampilan
muahasiswa dalam pemasangan
kateter setelnh mendapatkun
perlakuun.

:Pemberian media belajar
keterampilan laboratorium
pemasangan kateter dengan
menggunakan video dan modul,
:Pemberian media belajar
keterampilan leboratorium
pemasangan kateter dengan
menggunakan modul saja.

Penelitian dilaksanakan pada bulen Mei - Juni

2012. Variabel dalam penclitian ini terdini dari

variabe! bebas dan vanabel tenkat, yaru:

. Varjabel bebas : media belajur  video dan
maodul.

3. Varinbel terikat | kompetensi keterampilan
pemasangnn kateter urine. _
Populasi sessran pada penelitian ini adalah

mahasiswa lngkat 11 Akademn keperawatan

Notokusumoe Yogyakarta sebanyak 155

Mahasiswn, Penclitian ini mengambil sampel

sehanyak 20% dan populasi, schingga jumlah

sumpel yang diambil dalam penelitien ini adalah
sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel
penclitian ini adalah menggurakan teknik simple
random sampling. Karakteristik sampel dengan
data kontinu dideskripsikan dalam n, Mean dan

Standar Devinsi (SD). Kurakienstik sampel

dengan dats kategorikal didesknpsikan n dalam

persen. Perbedaan efektivitas penggunaan media
belajar video dan modul keteramptlan
keperawatan dalam pencapaian kompetensi

pemasangan kateter urine divji dengan uyi i

X1

HASIL PENELITIAN

Jumlah responden yung digunslan dalam
peaelitian ini sebanyak 30 mahasiswa, yung
dibagi menjadi kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Benkut ini deskripsi hasil
penelitian :
Tabel |. Karnkteristik sampel data kontinu

aribthel 8 miean SD imin imaks
e
Keloimpok Kanteal 15 900 038 (IH M
Kelompok Intervens t5 (&9 G20 B 1y
Totul W

Sumber - data primerJuli 2012

Berdasarkan tabel | diketahui bahws pada
kelompok kontrol rata-rata usin (mean) adalah 19
tithun sedangkan pada kelompok intervensi 18,93
tahun. Usia minimal pada kedua kelompok sama
yaitu I8 tahun; sedangkan usin muksimal pada
kelompok konwrol 20 tshun dan kelompok
intervensi 19 tahun.
Tabel 2. Karaktoristik sampel data karegorikal

menurut jenis kelamin
P e -3
Tl = ]

Sumber ' Data primer Juli 2012

Dan tabel 2 menunjukkan baliwa sebagian
besar responden berjenis kelamin  perempuan
vaitu sebanyak 24 mahasiswa (B(1%). Hal tersebut
menunjukkan scjaul’ inl peminat Institusi
pendidikun keperawntan adalgh perempuan.

2. Analisis Data
a. Uji Normalitas

Sebelum  dilakukan analisis data miks
sebaran data harus diuji kenormalannya terlebih
dahuly. Hasil uji normalitas data menggunakan
Kolmogorov-Smimov test adalah sebagm
berkut ©
Tabel3. Hasil Tes Normalitas Distribusi

{ Kolmogorov-Smimuv)

™ et

E 'M
oy iz = - i} BT
l— L] arnin]

Sumber : datn primer Juli 2012

Berdasarkan tubel 3 diketalui bahwa hasil uji
normahias datm menggunakan Kolmogorov-
Smimov test menunjukkan signifikansi yang
lebilt besar dari 5% baik untuk data pre-test
maupun post-test sehinggs scharan daots

dinyatakan normal pada kelompok konmrol dun

kelompok mtervensi.
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b. Gambaran Hasil Pre-Tes Keterampilan
Kateter Urine
Tabel 3 menunjukkan 1idak terdapat
perbedian rats-rata  kompetonsi periasangan
kateter urine antara kelompok modul dan
modultvideo sebelum perlakuan (P=0.685).
Tabel 3. Hasil uji t tentang pencapaian beda mean
kompetensi pemasangan kateter urine
sebelum diberi perlakuan antara
kelompok modul dan modul+video.

= i
(1] i ] TR ]

oLl 2 1z [=21] s
Sumber ; Data primer Juli 2012

i

¢. Gumbaran Hasll Post-Tes Keterampilan
Kateter Urine
Gambar 2 menunjukkan rata-rata kompetensi

pemasangan kateter wrine lebibh tinggi pada
kelompok  modul+video daripada kelompok
modul saja.

1 1T [
Bl - i
I+ %

Gambar2. Boxplot ntentang perbedann rata-rm
keterampilan memasang kateter urine
menurut status kelompok intervensi

Tabel 5. Hasil uji t tentang pencapaian beds mean
i pemusangan kateter urine
sesudah diberi perlakuan antara

kelompok modul din modul+video
e I P ——
—— S s i 1]

Sumber : Data primer Juli 2012

Pada tabel 5§ menunjukkan rata-rata
kompetensi pemusangan kateter urine lebih tinggi
dan secara statistik signifikan psds kelompok
modul+video daripada modul saja setelah
pemberian perlakuan (p20.011). Jadi
penambahan metode video kepada modul efekiif

untuk meningkatkan kompetensi  pemasangan
katelerwnne.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penclitian tersebut dapat
disimpulkan bahws penpgunaan medin
pembelajoran yang lebih visual dan
memperbanyak pengalaman, akan lehih
memudahkan siswa dalam mecapai  hasil
pembelajaran. Schramm cit Sudrsjad”
mengemukakan bahwa media  pembelajarun
adalah teknologi pembawa pesan yang dapat
dimunfaatkan untuk keperluan pembelajnran.
Sementars itu, Briggs ot Sudrajad” berpendapat
bahwa media pembelsjaran adalah saruna fisik
unfuk menyampnikan isimateri pembelajarin
seperti - buku, film, video dan sebagminva.
Sedangkan, National Educarion Asseciaton cit
Sudrajad” mengungkapkan bahiwa mediy
pembelajaran adalah sarans komunikasi dalam
bentuk cetak maupun pandang-dengar, rermasuk
teknologi pernngkat keras. Dari pendapat di atas
distmpulkan bahwa media pembelsjaran adalah
segala sesusty yang dapat menyalurkan pesan,
dapal merangsang fikirun, perasaan, dan kemauan
peserta didik schingga dapat mendorong
terciptanya proses belajar pada diri peserta-didik.
Peningkatan skor pengetaliuan inj
dimungkinkan jugs karena adanya Experiential
Learning (pengalaman belajar) vang dilakukan
wleh responden dengan melihat video
pembelsjaran pemasangan kateter urine, karena
disana mahasiswa dupat melihat secara detail dan
prosesnya yang beruriitan
Menurut responden yang menjadi  kelompok
intervensi, dengan belajar melihat video jauh
lebth mudah diingat, dibandingkan hanya belajar
dengn modul sajn. Oleh karena ity, sast ujian
Keterampilin mereka dipermudah dengan adanya
visualisasi yang masih mereka ingat dan media
pembelajaran video.
Keuntungan dari media pembelajaran
keterampilan keperawatan video ndalah -
. Video mampu menggambarkan kesdaan
nyaliy’ menyerupai keadaan sebenarmya.
2. Video bersifot dinamis schingga merungsang
ensa dan mudah memberi kesan,
3. Video memimgkinkan penerangan berulang-
ulang,
4. Penggunoan media ini jugs mempercepat
kadar pemahaman seseorang,
5, Video rmampu meraih emosi eseornng
schinggd sescorang tidak l|angsung
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mengubah sikap seseorang dengan lebih

mudah.

Di institusi lain penggunaan media
pembelajaran video dapat meningkatkan
pencapaian kompetensi keterampilin
keperawatan. Menurut hasil peaclitian Yoo ctal’
yang melakukan penclitian tentang pemakaian
video dalam pembelajaran di institusi
keperawatan menyebutkan bahwa pemakaian
video memiliki efek yong signifikan untuk
pencapaian kompetensi dan kemampuan
komunikasi sisws dalum pemusiangan kateter.
Selain itu hasil penclitinn Kemper ctul”
menyebutkon bahwa penggunaan video
demostrasi secara signifikan mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi dengan
pasien anak-anak Hasil penclitian lain
menyebutkan bahws pengguanaan video dalam
pembelajaran secare signifikan mampu
meningkatkan hasil pembelnjarn siswa'.

Penggunuun video sangat baik dipergunakan
untuk membantu pembelajaran, lenuitama untuk
memberikan penckanan pada materi yang sangal
penting untuk diketahui oleh peserta’’ Selain ity
multimedin yang mengintegrasikan teks, gmfik,
animasi, sudic dan wvideo juga (elah
mengembangkan proses pengajaran dan
pembelajuran ke arah yung lebih dinamik .

Video pembelajaran yang menuniut
ketrampilan scperti pads kegistan praktikum
sangat efekiif bila dilakukan dengan penuh
persispan. Sebelum praktikum dimulai, video
dipergunakan untuk memberikun srahan terhadap
apa yang herus diamini selama  percobaan.
Selanjutnys, video diputar kembali pada akhir
praktikum untuk mengklarifikasi hal-hal penting
yang harus diketehui dart praktikum yang sudah
dilakukan, Demikian puln dengan intervensi
keperawatun vang membutihkan keterampilan
sehelum berternu dengan pasien/ klhien”,

Salah satu fungsi dari metode yaitu sebagai
alnt motivas: ekstringik adalph motif-motif yang
aktif dun berfungsinys, Karena adanva
perengsang dari luar. Olch karena itu mefode
berfungs: sebags: alot perangsang dan luar yang
dapat membanpkitkan belajur sescorang. varias:
penggunaan metade diskust ini  diharapkan
mampu mendorong keaktifan pesens didik untuk
berpartisipast dalam proses belajar mengajir
Setelah pemutaran VCD dilakukan diskuss untuk
mengklarifikasi topik-topik yang belum
dimengerti”,

Pengeunuan metode pembelajaran dengan
mengpunaken penanyangan VOD dan modul
akan kol mempengaruhi peningkstan  pilal
ksterampilan  muhnsiswa, Berdasarkan  hasil
penelitian yang berkaitan dengan penggunian
indera didapatkan bahwa sescorang yang
belyur hanya deogan mendengarkan (15%),
mendengar dan melihat (35-55%), sedangkan
mendengar, melihat, mengénakan sendin dan
berfikir (80-90%) '

Metode pembelajuran dengan penanyangan
VCD dan pembahasan modul kemungkinan jugs
memberikan pengaruh terhadap peningkatan nila
keterampilan mahasiswa seperti yang terdapat

dalam Cone of Experience Dale yung

mengklasifikasikan peogalaman menurut tinghkout
dun yang paling kooakrit sampai yang puling
abstrak, scbagal berikul | pengalaman langsung,
observast, partisipasi, demonstmasi, wisata, TV,
film, radio, visual, simbol wvisual dan verbal
Dapat disimpilkan bahwa VCD sebagai salali saru
medin audio visual ditambsh modul dapal
mempenganehi penmgkatan nilai keterampilan
mahasiswa'. Menurut hasil penelitian Werdati ot
al" menunjukkan bahwn pembelajaran role play,
penayangen video VCD dan modul efektif dalum
meningkatkan keterampilan komunikasi
teraupeutik mabasiswa STIKES Jenders! Ahmad
Yuni Yogyakartu.

Berdasarkan  hagil penclitian Rahmawat
etal"” pemakaian media audio visunl memiliki
pengarauh yang efekuf terhadap peningkatun
pengetahuan, sikap, dan perilaku iby balita gz
kurung dan buruk di Ksbupaten Kotawaringin
Barat Provinsi Kalimantan Tengah. Di institusi
lain pengiunaun media pembelajaran video dapat
meningkatkan pencapaian Kompetensi
keterampilan keperawatan, Menurut  hasil
penelitian Yoo et.al” yang melakukan penelitinn
tentang pemakaian video dalam pembelajaran di
mstitusi  keperawstan menyebutkan bahwa
pemakainn video memiliki efek yang signifikan
wntuk pencapaisn kompetensi dan kemampuan
komunikasi siswa dalam pemasangan kateter
Selain ifu hasil penelitinn Kemper ctal”
menycbutkan babwa penggunaan video
demostrasi secara signifikan mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi dengan
pasien anak-anak. Hasil penefitian dan Jatmiko''
menyebutkan bahwn pengguanann video dalam
pembelajaran secara signifiken muampu
meningkatkan hasil pembelajarun siswa,
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Kenoikan 1tu sesum dengan penelitinn De
Porter yang mengungkapkian manusia dapat
menyerap suate materi schanyak 70% duri apa
yang dikerjakan, 50% dari apa yang didengar dan
dilihat (sudio visual), sedsngkan dan yang
dilihainya hanya 30%, dann yang didengarnys
hanys 20%, dun dari yang dibaca hanys 10%,
Berdasarkan it semuas, maka keterlibatan hnn)rnk
indera akan makin mudah mempelajarinya™.
Kemudian menurut studi literatur vang dilakukan
oleh Feldsr” rerhadap mahasiswa di beberspa
universitas terkemuka di Amerika. Hasil
penclitian terhadap mahasiswa menyatakan
bahwa 63% muahasiswa adslah ective feaners,
67% sensing leaners, dan B5% vivial Jeaners,
Kondisi terschut setidaknys bisa membenkan
gambaran yang cukup umum bahws seseorang
memiliki kecenderungan gaya belajar yang
bampir sama yaitu visual feaners. Pelotihan ini
menggunakan media bantu VCD yang
diharnpkan mampu meningkatkan keterlibstan
banyuk indera (salah satunyn dengan visual)
uniuk mmingi:&ltan skor pengetahusn.

Mateni saja belum cukup untuk membows
peserta didik berpartisipasi secara infelektual”.
Kenaikan skor tersebut dimungkinkan juga
karena adanya peserta yang antusins, metode baru
yang digunaksn dan materi pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan perawatbidan”

Pelatihan tm menggunakan media bantu VCD
dan Modul serta diikuti diskusi untuk
menjelaskan lebih lanjut tentang maten terkair.
Penggunuan video sangst baitk dipergunakan
untuk membantu pembelajaran, terutama untuk
memberikan penekanan pada maten yang sangat
penting uniuk diketahui oleh peserta” Selain itu
multimedia yang mengintegrasikan teks, prafik,
animasi, sudio den video juga telsh
mengembangkan proses pengajaran dan
pembelajaran ke arah yang lebih dinamik™.

Peningkatan skor tersebut dimungkinkan
pula karena video merupakan  inovasi model,
Menurut  Situmorang ot Mujiyanto” video
pembelajaran yang menunmut ketrempilan seperti
pada kegiatan praktikum sangat efektif bila
dilakukan dengsn penuh persiapan, Sebelum
praktikum dimulai, video dipergunakan untuk
memberikan arahan techadap aps yang harus
dinmati selama percobasn. Selanjutnya, video
diputar kembali pada akhir praktikum untuk
mengklarifikasi hal-hal penting yang harus
diketahui dari praktikum yang sudab dilzkukan.
Demikian puln dengan intervensi keperawainn

yang membutubkan keterampilun sebelum
bertemu dengan pasien/ klien.

Salab satu fungsi din metode yaity sehaga)
alal motivagi ckstnnsik, Menurut Sardiman cit
Djamarah”, adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya, karena adanys perangsang dar
luar. Oleh karena itu metode berfungsi sebagai
ulat perangsang dari lusr yang dapat
membangkitkan belajar seseorang.  variasi
penggunaan metode diskusi in diharapkan
mampu mendorong keaktifan peserts didik untuk
berpartisipast dalam proses belyar mengajar,
Setelah pemutaran VCD dilakukan diskusi untuk
mengklarifikasi topik-topik yang belum
dunengerti, Forum diskusi ini langsung dipandu
oleh seorang perawat ahli maternitas. Menunu
Djatnarah16, metode diskusi ini memiliks
kebaikan antara lnin dapat merangsang kreativitas
peserta didik, mengembunglan sikap menghargai
pendapal orang lain dan memperluas wawasan.
Sejalan dengnn tu, metode diskusi tm dilakukan
pula untuk meningkatkan pencapaian  hasil
belajar

KESIMPULAN

Penclitian ini menyimpulkan penambahan
metinde video kepada modul efekiif untuk
meningkatkan kompetensi pemasangan katetr
urine. Rata-rata kompelensi pemasangan kuteter
urine lebih tingel dan secara stristik signifiknn
pada kelompok madul dan video danipada modul
sa)a setelsh pemberiun perlakuan (p=0.011).

SARAN
1. Bagipeneliti

Agar melakukan penclition serups dengan
berbagai pengembangan schingga dapat
menambab informasi baru dan pengalaman nyata
tentang penggunaan media helajar di
laboratorium berupa aplikasi multimedis
interaktif.
2. Bagiinstitusi peodidikan

Sebaiknya haesil penelitinn dijadikan salah
satu bahin p.-.mmbnn,gm dalam pengembangan
metode pembelajaran di laboratorium.
Penggunann media belajar modul perlu
ditingkatkan dan media belajar video perlu
dipertnhankan.
3. Bagi Profesi Keperawalan

Agar mengembangkan dan menerapkan
metode pendidikan dengan menggunakan
berbagai media terutama mengenai pembelajaran
keterampilan di [sboratorium keperawatan,
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4. Bagimahasiswa

Agar dapat digunakan sebagai salah satu
upaya m pemahaman mahasiswa
dalam pencapaian kntmmpltan keperawatan di
labaratorium.
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